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ABSTRACT : this study aimed to analyze the financial statements. PLN (Persero) Area 

Palembang in connection with the use of policy changes before applying Kwh Meter Prepaid 
Postpaid into a system which was implemented at the end of 2011. The object of this study is 

the Balance Sheet and Income Statement PT. PLN (Persero) Area Palembang the period 

2008 - 2015. The analysis method used in this research is the analysis of Horizontal. And 

posts related to the policy change is of Electricity Sales, Accounts Receivable, and 

Depreciation Kwh Meter. The results showed that the use of the policy change Kwh Meter 

Prepaid to Postpaid be applied by PT. PLN (Persero) Area Palembang positive impact on 

account of Electricity which is indicated by an increase in every year, and have a negative 

impact on Accounts Receivable as indicated by the number of accounts receivable is soaring 

significantly, but these policies have positive impact on depreciation Kwh Meter is seen from 

the figures depreciation has decreased in recent years. 

 
Keywords:   Accounts   Receivable,   Electricity   Sales,   Financial   Statement,  Horizontal 

Analysis,  Kwh Meter Depreciation. 
 

ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan               PT. PLN 

(Persero) Area Palembang sehubungan dengan adanya perubahan kebijakan penggunaan Kwh 

Meter  yang  sebelumnya  bersistem  Pascabayar  menjadi  sistem  Prabayar  yang  mulai 

diterapkan pada akhir tahun 2011. Objek penelitian ini adalah Laporan Neraca dan Laporan 

Laba Rugi.                         PT. PLN (Persero) Area Palembang periode 2008 – 2015. Metode 

analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Horizontal. Dan pos-pos yang 

berkaitan  dengan  perubahan  kebijakan  tersebut  ialah  Penjualan  Tenaga  Listrik,  Piutang 

Usaha, dan Penyusutan Kwh Meter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari perubahan 

kebijakan penggunaan Kwh Meter Pascabayar ke Kwh Meter Prabayar yang diterapkan oleh 

PT.  PLN (Persero)  Area Palembang ini  berdampak positif  pada  akun  Penjualan Tenaga 

Listrik yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan di setiap tahun, dan berdampak negatif 

untuk akun Piutang Usaha yang ditunjukkan dengan adanya angka piutang yang melonjak 

tinggi secara signifikan, namun kebijakan ini berdampak positif terhadap penyusutan Kwh 

Meter yang terlihat dari angka penyusutan yang mengalami penurunan di tahun terakhir. 

 
Kata Kunci: Analisis Horizontal, Laporan Keuangan, Penjualan Tenaga Listrik, 

Penyusutan Kwh Meter, Piutang Usaha. 
 
 

1.  PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang 
 

Listrik  memegang  peranan  yang  sangat 

penting dalam kehidupan. Dapat dikatakan 

bahwa  listrik  telah  menjadi  sumber  energi 

utama dalam setiap kegiatan baik dirumah 

tangga  maupun  industri.  Kebutuhan 

masyarakat akan energi listrik terus meningkat 

seiring dengan meningkatnya gaya hidup dan 

peralatan yang dipakai. Pada akhir tahun 2011, 

mailto:Rizkyaditama800@yahoo.co.id1
mailto:Septiani.fransisca@binadarma.ac.id2
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PT. PLN (Persero) berinovasi dengan 

mengeluarkan program Listrik Prabayar atau 

disebut  juga  Listrik  Pintar  untuk 

menggantikan sistem Kwh Pascabayar yang 

selama ini sudah diterapkan. Program listrik 

prabayar, yaitu   mengeluarkan biaya terlebih 

dahulu untuk membeli energi listrik yang akan 

dikonsumsinya. Pelanggan tidak perlu 

berurusan   dengan   pencatat   atau   pembaca 

meter yang biasanya dilakukan setiap bulan 

oleh petuga dan tidak terkait dengan jadwal 

pembayaran lisrik bulanan. Alasan PT. PLN 

(Persero)  mengganti  program  listrik 

pascabayar menjadi listrik prabayar karena 

program listrik prabayar merupakan program 

yang mempermudah pelanggan dalam 

pengontrolan penggunaan listrik. Selain itu 

pelanggan  juga  terlepas  dari  masalah 

kesalahan mencatat penggunaan listrik serta 

terbebas dari sanksi pemutusan terlambat 

membayar listrik dan juga terbebas dari biaya 

beban. Berdasarkan latar belakang diatas, 

penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Analisis Horizontal Laporan Posisi Keuangan 

Terhadap   Transisi   Kebijakan   Penggunaan 

Kwh Meter Pascabayar Ke Kwh Meter 

Prabayar pada PT. PLN (Persero) Area 

Palembang”. 

 
 

1.2       Perumusan Masalah 
 

1. Bagaimana     Pengaruh     Transisi 

Kebijakan Tersebut Dengan 

Penjualan Tenaga Listrik ? 

2. Bagaimana     Pengaruh     Transisi 

Kebijakan Tersebut Dengan 

Pergerakan    Piutang    yang    sulit 

ditekan  selama  penggunaan  Kwh 
 

Meter Pascabayar ? 
 

3. Bagaimana     Pengaruh     Transisi 

Kebijakan Tersebut Dengan 

Penyusutan Kwh Meter ? 

4. 
 

1.3  Tujuan Penelitian 
 

 

1. Untuk     menganalisis     pengaruh 

transisi kebijakan penggunaan Kwh 

Meter Pascabayar ke Kwh Meter 

Prabayar yang dilakukan PT. PLN 

(Persero)  Area Palembang terhadap 

penjualan tenaga listrik. 

2. Untuk     menganalisis     pengaruh 

transisi   kebijakan   penggunaan 

Kwh Meter Pascabayar ke Kwh 

Meter   Prabayar   yang   dilakukan 

PT. PLN (Persero) Area Palembang 

terhadap piutang usaha (tunggakan 

pelanggan). 

3.  Untuk menganalisis seberapa besar 

jumlah penyusutan yang timbul 

akibat  transisi  kebijakan 

penggunaan Kwh Meter Pascabayar 

ke Prabayar. 

 
 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1. Laporan Keuangan 
 

 

Menurut Kasmir (2011), laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu. Ada 5 macam 

laporan  keuangan  yaitu,  neraca,  laporan 

laba    rugi,    laporan    perubahan    modal, 
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laporan arus kas, dan .laporan catatan atas 

laporan keuangan. 

 

2.2 Analisis Laporan Keuangan yaitu 

meneliti   hubungan   yang   ada   diantara 

unsur-unsur dalam laporan keuangan, dan 

membandingkan unsur-unsur pada laporan 

keuangan tahun berjalan dengan unsur- 

unsur yang sama pada laporan keuangan 

tahun  yang  lalu  atau  angka  pembanding 

lain serta menjelaskan sebab perubahannya 

(Kasmir, 2011). 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 
 

 

Pada dasarnya dilakukan penelitian 

ini untuk meneliti adanya perubahan posisi 

laporan keuangan pada PT. PLN (Persero) 

Area Palembang terkait dengan adanya 

transisi kebijakan operasional perusahaan 

yang melakukan penggantian sistem Kwh 

Meter Pascabayar menjadi Kwh Meter 

Prabayar pada tahun 2011. 

 

Untuk mengetahui perubahan posisi 

keuangan dari PT. PLN (Persero) Area 

Palembang terhadap transisi kebijakan 

penggunaan  Kwh  Meter  Pascabayar 

menjadi Kwh Meter Prabayar dilakukan 

dengan menggunakan Analisis Horizontal. 

 

Dalam penelitian  ini,  analisis  yang 

dilakukan terfokus pada 3 (tiga) pos utama 

yang berpengaruh terhadap Transisi 

Kebijakan Penggunaan Kwh Meter 

Pascabayar menjadi Kwh Meter Prabayar 

pada PT. PLN (Persero) Area Palembang 

yaitu Penjualan Tenaga Listrik 

(Penyambungan      Pelanggan),      Piutang 

(Tunggakan Pelanggan), dan Akumulasi 

Penyusutan Kwh Meter (Tata Usaha 

Langganan). Hasil dari analisis horizontal 

tersebut dapat menggambarkan seberapa 

besar kenaikan atau penurunan yang 

diakibatkan oleh perubahan kebijakan yang 

diterapkan PT. PLN (Persero) Area 

Palembang. 

 

3.1  Objek Penelitian 
 

Objek dalam penelitian ini adalah Laporan 

Keuangan PT. PLN (Persero) Area 

Palembang tahun 2008-2015. 

 
 

3.2  Operasional Variabel 
 

a.Variabel Independen 
 

Variabel  independen  dalam  penelitian 

ini yang menjadi adalah Penjualan Tenaga 

Listrik, Piutang Usaha, dan Penyusutan Kwh 

Meter. 

b. Variabel Dependen 
 

Variabel dependen atau  variabel terikat 

dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

dependen adalah Transisi Kebijakan 

Penggunaan   Kwh   Meter   Pascabayar   ke 

Kwh Meter Prabayar. 

 
 

3.3  Jenis & Sumber Data 
 

1. Jenis Data 
 

 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kuantitatif. Data 

Kuantitatif yaitu data yang merupakan 

kumpulan dari data angka-angka seperti 

neraca dan laba rugi. 
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2. Sumber Data 
 

Sumber data yang akan menjadi analisis 

dalam tulisan ini adalah data sekunder. Data 

Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 

laporan neraca dan laporan laba rugi serta 

dokumen-dokumen yang erat hubungannya 

dengan objek yang sedang dibahas. 

 
 

3.4  Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian dalam penulisan ini 

adalah  Penelitian  Deskriptif 

Kualitatif. 

 
 

3.5 Teknik Analisis Data 
 

Metode analisis data pada laporan 

keuangan digunakan untuk mengukur, 

mengetahui, menggambarkan, 

menentukan serta membandingkan 

proporsi pada pos-pos dalam laporan 

neraca, laba/rugi dan arus kas. Pada 

penelitian ini, metode analisis yang 

digunakan adalah metode analisis 

horizontal. 

 

3.5.1 Analisis Horizontal 
 

 

Menurut  Warren  (2016),  dalam 

analisis horizontal jumlah setiap pos 

laporan keuangan periode berjalan 

dibandingkan dengan pos yang sama 

dari laporan keuangan periode 

sebelumnya. Peningkatan dan 

penurunan jumlah suatu pos dihitung 

bersama dengan persentase kenaikan 

dan penurunannya. 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a) Penjualan Tenaga Listrik 
 

PENJUALAN 
TENAGA LISTRIK 

 
200,00% 

 

100,00% 
 

0,00% 
 

 
 
 
 
 

Sumber : Diolah Peneliti, 2017 
 

 

Gambar 1.1 Grafik Analisis Horizontal 
 

Akun Penjualan  Tenaga Listrik 
 

 

Pada    rentang    periode    tahun 
 

2008–2011   yang   menggunakan   sistem 

Kwh Meter Pascabayar, total peningkatan 

pendapatan    yang    terjadi    sebesar    Rp 

407.926.541.725         atau         mengalami 

peningkatan   sebesar   39,70%   selama   4 

tahun  dari  2  periode  2008–2011. 

Sedangkan untuk Akun Penjualan Tenaga 

Listrik    pada    rentang    periode    tahun 

20122015 yang telah menggunakan sistem 

Kwh  Meter  Prabayar,  total  peningkatan 

yang terjadi sebesar Rp 1.226.594.972.002 

atau    mengalami    peningkatan    sebesar 

119,38%   selama   4   tahun   dari   periode 
 

2012-2015. 
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b) Piutang Usaha 
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Sumber : Diolah Peneliti, 2017 
 

 

Gambar 1.2 Grafik Analisis Horizontal 
 

Akun Piutang Usaha 
 

 

Untuk Akun piutang usaha bahwa pada 

rentang periode tahun                     2008–2011 

yang menggunakan system Kwh Meter 

Pascabayar, total peningkatan piutang yang 

terjadi sebesar     Rp15.184.125.828 atau 

mengalami peningkatan sebesar 1238,42% 

selama                              4 tahun dari periode 

2008–2011. Sedangkan untuk Akun Piutang 

Usaha pada rentang periode tahun 2012–2015 

yang telah menggunakan sistem Kwh Meter 

Prabayar,   total   peningkatan   piutang   yang 

terjadi sebesar                  Rp 291.107.504.960 

atau      mengalami      peningkatan      sebesar 

23742,73% selama 4 tahun dari periode 2012– 
 

2015. 

 
 

Sumber : Diolah Peneliti, 2017 
 

 

Gambar 1.2 Grafik Analisis Horizontal 
 

Akun Piutang Usaha 
 

 

Untuk Akun Penyusutan Kwh Meter 

bahwa pada rentang periode tahun 2008–2011 

yang  menggunakan  sistem  Kwh  Meter 

Pascabayar, total peningkatan penyusutan Kwh 

Meter  yang  terjadi  sebesar  Rp  16.449.081.730 

atau mengalami peningkatan sebesar 86,91% 

selama 4 tahun dari periode 2008–2011. 

Sedangkan untuk akun penyusutan Kwh Meter 

pada rentang periode tahun 2012–2014 yang telah 

menggunakan sistem Kwh Meter Prabayar, 

mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 

sebesar Rp48.166.886.475 atau sebesar 107,78% 

sejak akhir tahun 2012 yang telah menggunakan 

sistem Kwh Prabayar. Namun pada tahun 2015 

terjadi penurunan penyusutan Kwh Meter yang 

signifikan yaitu sebesar Rp 86.444.123.147 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

 

5.  SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 
 

1.     Akun   Penjualan   Tenaga   Listrik 

mengalami  trend  positif  yang  terlihat 
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dari peningkatan pendapatan yang 

diterima oleh PLN melalui penjualan 

tenaga listrik. 

2.     Untuk Akun Piutang Usaha, dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya 

penggantian sistem Kwh Pascabayar 

menjadi Kwh Prabayar ini yang pada 

intinya diterapkan untuk menanggulangi 

atau menekan piutang usaha      yang 

selama  ini  menjadi  sumber  kerugian 

PLN berdasarkan hasil Analisis 

Horizontal Laporan Keuangan pada 

tahun 2008 sampai dengan tahun 2015 

justru mengalami trend meningkat yang 

terlihat dari peningkatan jumlah piutang 

yang melonjak tinggi. 

3.     Untuk   Akun   Penyusutan   Kwh 

Meter, dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya penggantian sistem Kwh 

Pascabayar menjadi Kwh Prabayar yang 

diterapkan pada akhir tahun 2011, maka 

berdasarkan hasil Analisis Horizontal 

dari  tahun  2008  sampai  dengan  tahun 

2015   Akun   Penyusutan   Kwh   Meter 

trend positif meskipun mengalami 

peningkatan   penyusutan   pada   tahun 

2008-2014 yang diakibatkan oleh masih 

banyaknya perbaikan yang dibutuhkan 

Kwh Meter sehingga rentan mengalami 

kerusakan, tetapi di tahun terakhir pada 

2015   pada   Akun   Penyusutan   Kwh 

Meter  mengalami  penurunan  yang 

sangat  tajam,  sehingga  dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh transisi 

kebijakan penggunaan Kwh Meter 

Pascabayar  menjadi  Kwh  Meter 

Prabayar untuk Akun Penyusutan Kwh 

Meter berdampak positif bagi PT. PLN 

(Persero) Area Palembang. 

5.2  Saran 
 

1. Perusahaan sebaiknya meningkatkan 

pelayanannya dengan lebih memperhatikan 

tingkat efektivitas dan efisiensi pada Kwh 

Meter, khususnya dimasa yang akan datang 

sehingga dapat menghindari adanya kerugian 

baik  untuk  PT.  PLN  (Persero)  Area 

Palembang maupun untuk masyarakat. 

2.  PT. PLN (Persero) Area Palembang 

sebaiknya lebih memperkenalkan Kwh Meter 

Prabayar pada masyarakat dengan cara 

memasang iklan di media massa maupun 

elektronik agar pelanggan yang telah memiliki 

Kwh Meter Pascabayar memilih untuk migrasi 

ke  Kwh  Prabayar  untuk  menghindari 

tunggakan pembayaran di kemudian hari. 

3.  PT. PLN (Persero) Area Palembang 

sebaiknya terus mematangkan inovasi 

mengenai  Kwh  bersistem Prabayar  sehingga 

Kwh Meter tersebut dapat mempermudah 

masyarakat dalam mengkonsumsi listrik dan 

juga tidak mudah mengalami kerusakan. 

4.  PT. PLN (Persero) Area Palembang 

sebaiknya memperbanyak agen-agen atau 

tempat pembayaran listrik sehingga lebih 

memudahkan masyarakat untuk membayar 

listrik sehingga tunggakan dapat dihindari. 
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